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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh konteks teori komunikasi, storytelling di instagram 

melalui elemen visual, naratif, dan keterlibatan sangat efektif dalam meningkatkan 

kesadaran merek. Peneliti menekankan bahwa konten yang disusun dengan narasi yang 

strategis dapat menghasilkan ingatan terhadap merek dan memperkuat asosiasi positif di 

benak audiens, terutama jika disertai dengan komunikasi dengan pengikut. Fenomena 

konten endorsement di Instagram Reels semakin meluas, dimana influencer 

mengintegrasikan produk ke dalam cerita sehari-hari mereka. Hal ini menciptakan 

keterhubungan yang lebih mendalam antara influencer, produk, dan audiens. Namun, 

keberhasilan konten endorsement dalam membangun kesadaran merek tidak bisa dijamin 

hanya dengan popularitas influencer: aspek storytelling, keaslian, dan desain visual 

sangat mempengaruhi seberapa efektif pesan merek tersampaikan dan diingat oleh 

audiens.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi visual storytelling konten 

endorsment di instagram reels untuk meningkatkan brand awareness pada akun 

@mhdarifi_27. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara terstruktur, analisis data dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode storytelling dapat menghasilkan konten 

yang lebih terstruktur dan terarah pada satu alur yang jelas. Brand awareness merupakan 

kunci utama jalannya ads iklan pada reels instagram konten kreator. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pola konten kreator sebagai pelaku dan pengikut sebagai 

penikmat konten diharapkan mampu sama-sama memberikan impact yang positif bagi 

keberlangsungan ekosistem media sosial yang positif dan membangun. 

 
 

Kata Kunci: Visual Storytelling, Konten Endorsement, Brand Awareness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

Instagram sebagai salah satu platform media sosial semakin berpengaruh 

dalam taktik pemasaran digital, terutama karena kemampuannya dalam 

menggabungkan elemen visual serta narasi. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perkembangan fitur-fitur Instagram berlangsung pesat salah satunya adalah Reels. 

Reels menyediakan video pendek yang ideal untuk bercerita secara visual karena 

sifatnya yang dinamis, kreatif, dan mudah dibagikan. Keberadaan Reels 

memberikan peluang strategis bagi merek dan influencer untuk meningkatkan 

kesadaran merek melalui konten yang menarik dan menyentuh emosi audiens. 

Dalam kondisi sosial yang ada saat ini, generasi muda sangat akrab dengan konten 

visual singkat. Mereka cenderung lebih menyukai konten yang mudah dipahami, 

autentik, dan bersifat pribadi. Banyak influencer yang memanfaatkan Reels untuk 

mendapatkan dukungan dari merek, menampilkan produk dalam konteks 

kehidupan sehari-hari yang terasa dekat oleh audiens. Interaksi ini bukan sekadar 

iklan, tetapi juga sebuah cerita yang dapat memperkuat hubungan emosional 

antara merek dan pengikut (Harahap et al., 2023). 

Fenomena ini menciptakan tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi, 

konten endorsement yang dibuat melalui storytelling visual bisa meningkatkan 

daya tarik dan kredibilitas merek karena disampaikan dalam bentuk cerita yang 

mudah dipahami. Namun di sisi lain, tidak semua strategi storytelling memberikan 

hasil optimal terhadap kesadaran merek, terutama jika pesan visual atau naratifnya 
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tidak disusun dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

strategi storytelling di Reels dirancang dan dampaknya terhadap kesadaran merek. 

Dalam sepuluh tahun terakhir, Instagram telah menjadi saluran penting bagi 

merek dan influencer dalam pemasaran digital. Fitur seperti feeds, stories, dan 

khususnya Reels memungkinkan pembuatan konten visual dengan narasi yang 

singkat namun sangat menarik. Dalam konteks endorsement, Reels memberikan 

kesempatan bagi influencer untuk menyajikan produk bukan hanya sebagai iklan, 

tetapi sebagai bagian dari narasi visual yang autentik dan menarik. Secara sosial, 

generasi milenial dan generasi Z yang aktif menggunakan Instagram 

menunjukkan minat tinggi terhadap konten video pendek dan naratif. Mereka 

mengonsumsi konten tidak hanya berdasarkan tampilan, tetapi juga pada 

bagaimana cerita disajikan dan seberapa relevan serta personal konten tersebut. 

Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya storytelling visual sebagai bentuk 

komunikasi yang lebih emosional dan personal dibanding iklan tradisional. 

Fenomena konten endorsement di Instagram Reels semakin meluas, 

dimana influencer mengintegrasikan produk ke dalam cerita sehari-hari mereka. 

Hal ini menciptakan keterhubungan yang lebih mendalam antara influencer, 

produk, dan audiens. Namun, keberhasilan konten endorsement dalam 

membangun kesadaran merek tidak bisa dijamin hanya dengan popularitas 

influencer: aspek storytelling, keaslian, dan desain visual sangat mempengaruhi 

seberapa efektif pesan merek tersampaikan dan diingat oleh audiens. Di 

Indonesia, penelitian dari Institut Teknologi Kalimantan (ITK) mengungkap 

bahwa konten iklan melalui Instagram Reels efektif menjangkau audiens dan 
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meningkatkan visibilitas merek UMKM. Namun, meskipun jumlah tontonan 

tinggi, interaksi tetap rendah, menunjukkan perlunya optimisasi strategi 

storytelling agar tidak hanya terlihat, tetapi juga beresonansi secara emosional 

(Pengabdian et al., 2025). Lebih lanjut, studi kuantitatif oleh Maharani, Wirga, 

dan Waciko menemukan bahwa iklan Reels dan word-of-mouth elektronik (e-

WOM) berpengaruh terhadap kesadaran merek layanan Indibiz (Desember et al., 

2025). Temuan ini menggarisbawahi bahwa Reels memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kesadaran merek, tetapi pendekatan praktis dan strategis dalam 

pembuatan konten sangat diperlukan untuk memaksimalkan dampak tersebut. 

Penelitian sebelumnya mengenai storytelling dan kesadaran merek 

menyoroti betapa pentingnya keaslian dalam narasi. Keautentikan storytelling 

oleh para influencer Instagram sangat berpengaruh pada kesadaran merek produk 

roti lokal. Cerita yang bisa dihubungkan dan tampilan visual yang menarik dapat 

meningkatkan interaksi dengan audiens (Susanti dan Budi Harto, 2024). Namun, 

penelitian tersebut lebih terfokus pada konten yang ada di feed atau ulasan, dan 

belum membahas secara mendetail mengenai konten Reels serta strategi narasi 

visual dalam endorsement. Straregi visual dan penceritaan dari akun instagram 

@tokomerekah dalam membangun karakter merek juga penting. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa tema estetika yang konsisten (seperti vintage) dan 

cara penceritaan dalam kontennya sangat membantu dalam menciptakan citra 

merek yang khas dan mendekatkan diri dengan audiens. Studi ini relevan karena 

mengilustrasikan penggunaan storytelling visual di Instagram secara kualitatif, 

meskipun tidak terfokus pada endorsement (Nugroho et al., 2024). 
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Dalam konteks teori komunikasi, storytelling di instagram melalui elemen 

visual, naratif, dan keterlibatan sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran 

merek. Peneliti menekankan bahwa konten yang disusun dengan narasi yang 

strategis dapat menghasilkan ingatan terhadap merek dan memperkuat asosiasi 

positif di benak audiens, terutama jika disertai dengan komunikasi dengan 

pengikut (Annahlka & Diniati, 2025). Meskipun banyak penelitian membahas 

storytelling, kesadaran merek, serta konten di Instagram, masih ada kekurangan 

signifikan dalam penelitian yang diterapkan pada endorsement di Reels untuk 

akun kecil hingga menengah atau merek lokal. Sebagian besar literatur yang ada 

lebih menyoroti kampanye perusahaan besar, desain konten feed/story, atau 

pengukuran efektivitas iklan secara kuantitatif, tetapi kurang mengkaji dinamika 

storytelling visual dalam endorsement Reels dari sudut pandang influencer atau 

pemilik merek itu sendiri. Dengan melihat kekurangan ini, penelitian terkait 

strategi storytelling visual dalam endorsement di Instagram Reels untuk akun 

lokal seperti @mhdarifi_27 menjadi amat relevan dan penting. Meskipun akun ini 

tidak sebesar merek internasional, mereka memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan kesadaran merek dengan pendekatan narasi yang lebih kreatif, 

personal, dan autentik. 

Secara kualitatif, menyelidiki bagaimana pemilik akun atau influencer di 

@mhdarifi_27 merancang narasi visual dan struktur cerita untuk endorsement 

akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pemasaran 

sehari-hari yang sering kali tidak tercatat dalam data kuantitatif. Penelitian 

semacam ini juga memungkinkan analisis terhadap pilihan kreatif (seperti 
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pemilihan warna, sudut kamera, framing, dan alur cerita), alasan di balik narasi, 

serta bagaimana audiens memberi respons dan membentuk persepsi merek 

melalui komentar, like, dan interaksi lainnya. 

Penelitian ini tidak hanya akan memperkaya sumber literatur akademik 

terkait visual storytelling dan pemasaran digital di media sosial, tetapi juga 

memberikan wawasan praktis bagi influencer dan pemilik akun merek kecil dalam 

menciptakan brand awareness yang lebih berhasil. Hasil studi ini diharapkan 

dapat menjadi panduan strategis dalam meningkatkan brand awareness yang lebih 

baik melalui storytelling visual yang autentik dan dapat diterima oleh audiens. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti strategi 

storytelling visual yang diterapkan dalam konten endorsement Instagram Reels 

oleh akun @mhdarifi_27 dan menganalisis pengaruhnya terhadap kesadaran 

merek. Penelitian kualitatif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

wawasan teoretis terhadap pengembangan studi komunikasi visual dan pemasaran 

digital, serta rekomendasi praktis bagi pemilik akun atau influencer dalam 

merancang konten endorsement yang lebih efektif untuk membangun kesadaran 

merek di kalangan audiens mereka. Instagram sebagai salah satu platform media 

sosial semakin berpengaruh dalam taktik pemasaran digital, terutama karena 

kemampuannya dalam menggabungkan elemen visual serta narasi.  

Fenomena ini menciptakan tantangan sekaligus peluang. Di satu sisi, 

konten endorsement yang dibuat melalui storytelling visual bisa meningkatkan 

daya tarik dan kredibilitas merek karena disampaikan dalam bentuk cerita yang 

mudah dipahami. Namun di sisi lain, tidak semua strategi storytelling memberikan 
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hasil optimal terhadap kesadaran merek, terutama jika pesan visual atau naratifnya 

tidak disusun dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

strategi storytelling di Reels dirancang dan dampaknya terhadap kesadaran merek. 

Dalam sepuluh tahun terakhir, Instagram telah menjadi saluran penting bagi 

merek dan influencer dalam pemasaran digital. Fitur seperti feeds, stories, dan 

khususnya Reels memungkinkan pembuatan konten visual dengan narasi yang 

singkat namun sangat menarik. Dalam konteks endorsement, Reels memberikan 

kesempatan bagi influencer untuk menyajikan produk bukan hanya sebagai iklan, 

tetapi sebagai bagian dari narasi visual yang autentik dan menarik. Secara sosial, 

generasi milenial dan generasi Z yang aktif menggunakan Instagram 

menunjukkan minat tinggi terhadap konten video pendek dan naratif. Mereka 

mengonsumsi konten tidak hanya berdasarkan tampilan, tetapi juga pada 

bagaimana cerita disajikan dan seberapa relevan serta personal konten tersebut. 

Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya storytelling visual sebagai bentuk 

komunikasi yang lebih emosional dan personal dibanding iklan tradisional. 

Dengan melihat kekurangan ini, penelitian terkait strategi storytelling 

visual dalam endorsement di Instagram Reels untuk akun lokal seperti 

@mhdarifi_27 menjadi amat relevan dan penting. Meskipun akun ini tidak 

sebesar merek internasional, mereka memiliki kesempatan untuk meningkatkan 

kesadaran merek dengan pendekatan narasi yang lebih kreatif, personal, dan 

autentik. Secara kualitatif, menyelidiki bagaimana pemilik akun atau influencer di 

@mhdarifi_27 merancang narasi visual dan struktur cerita untuk endorsement 

akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pemasaran 
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sehari-hari yang sering kali tidak tercatat dalam data kuantitatif. Penelitian 

semacam ini juga memungkinkan analisis terhadap pilihan kreatif (seperti 

pemilihan warna, sudut kamera, framing, dan alur cerita), alasan di balik narasi, 

serta bagaimana audiens memberi respons dan membentuk persepsi merek 

melalui komentar, like, dan interaksi lainnya. 

Penelitian ini tidak hanya akan memperkaya sumber literatur akademik 

terkait visual storytelling dan pemasaran digital di media sosial, tetapi juga 

memberikan wawasan praktis bagi influencer dan pemilik akun merek kecil dalam 

menciptakan brand awareness yang lebih berhasil. Hasil studi ini diharapkan 

dapat menjadi panduan strategis dalam meningkatkan brand awareness yang lebih 

baik melalui storytelling visual yang autentik dan dapat diterima oleh audiens 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti strategi 

storytelling visual yang diterapkan dalam konten endorsement Instagram Reels 

oleh akun @mhdarifi_27 dan menganalisis pengaruhnya terhadap kesadaran 

merek. Penelitian kualitatif ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

wawasan teoretis terhadap pengembangan studi komunikasi visual dan pemasaran 

digital, serta rekomendasi praktis bagi pemilik akun atau influencer dalam 

merancang konten endorsement yang lebih efektif untuk membangun kesadaran 

merek di kalangan audiens mereka. 

1.2.Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi visual storytelling konten endorsment di instagram 

reels untuk meningkatkan brand awareness pada akun @mhdarifi_27 ? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi visual 

storytelling konten endorsment di instagram reels untuk meningkatkan brand 

awareness pada akun @mhdarifi_27 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori komunikasi pemasaran digital, khususnya dalam 

konteks visual storytelling pada media sosial. Hasil penelitian dapat 

memperkaya kajian mengenai bagaimana elemen visual, alur naratif, 

dan teknik penyampaian pesan berperan dalam membentuk brand 

awareness di platform berbasis video pendek seperti Instagram Reels. 

Temuan penelitian juga dapat menjadi rujukan untuk mengembangkan 

model atau kerangka analisis baru terkait strategi storytelling pada 

konten endorsement. 

1.4.2.Manfaat Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan strategis 

bagi pemilik akun @mhdarifi_27 maupun influencer lain dalam 

merancang konten endorsement yang lebih menarik, autentik, dan 

efektif. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu mereka 

meningkatkan kualitas storytelling visual agar mampu menarik 

perhatian audiens dan memperkuat brand awareness produk yang 

dipromosikan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
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pelaku UMKM dan pemasar digital dalam merancang strategi konten 

berbasis video pendek. 

1.4.3.Manfaat Akademis 

 Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi ilmiah bagi mahasiswa, 

peneliti, dan akademisi yang tertarik mempelajari strategi visual 

storytelling, endorsement, dan brand awareness dalam konteks media 

sosial. Studi ini dapat memperluas literatur akademik khususnya 

dalam bidang komunikasi, pemasaran, dan media digital, serta dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan objek, metode, atau 

pendekatan yang lebih luas. 

1.5.Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini terdiri dari masing masing uraian sub-bab yaitu: latar 

belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

  Bab ini menjelaskan dan memaparkan teori teori dan konsep konsep 

Visual Storytelling, Konten Endorsement, Brand Awareness, 

Instagram Reels yang berkaitan dengan konsep penelitian mengenai 

"Strategi Visual Storytelling Konten Endorsement di Instagram 

Reels Untuk Meningkatkan Brand Awareness Pada Akun 

@mhdarifi_27". 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini terdiri dari masing masing uraian sub-bab yaitu: jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan 

lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian dan pembahasan 

yang telah penulis lakukan mengenai "Strategi Visual Storytelling 

Konten Endorsement di Instagram Reels Untuk Meningkatkan 

Brand Awareness Pada Akun @mhdarifi_27" 

BAB V : PENUTUP 

  Bab ini berisikan uraian simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1.Komuikasi Digital 

 Komunikasi digital merupakan proses pertukaran pesan yang didukung 

oleh teknologi dan platform digital, seperti situs web, aplikasi, serta media 

sosial. Dalam proses ini, pengirim dan penerima berinteraksi menggunakan 

media elektronik. Di praktiknya, komunikasi digital tidak hanya mencakup 

pengiriman informasi, tetapi juga melibatkan mekanisme pengukuran, 

penyimpanan, dan pengolahan data yang terkait dengan medium digital. Oleh 

karena itu, setiap aktivitas komunikasi dalam konteks digital akan 

meninggalkan jejak yang bisa dianalisis (Grewal et al., 2022). Ciri khas dari 

komunikasi digital adalah interaktivitas dua arah dan keberagaman bentuk 

pesan. Pesan pada komunikasi digital biasanya terdiri dari berbagai bentuk 

modalitas seperti teks, gambar, audio, video, dan metadata (misalnya caption 

atau hashtag).  

Kebersamaan modalitas ini memungkinkan pembentukan makna yang 

kompleks, di mana makna tidak hanya disampaikan melalui kata, tetapi juga 

melalui elemen visual, audio, serta urutan waktu yang terpadu. Karena itu, 

dalam menganalisis komunikasi digital, diperlukan pendekatan yang 

melibatkan berbagai bentuk modalitas dan mempertimbangkan konteks 

(Grewal et al., 2022). Selain itu, komunikasi digital sangat dipengaruhi oleh 

struktur dan desain platform. Algoritma, format konten, serta metrik yang 

digunakan oleh platform memengaruhi bagaimana informasi ditampilkan, 
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diutamakan, dan diberikan insentif kepada pembuat konten (Poell, 2019). 

Dalam ekosistem tersebut, perhatian pengguna menjadi suatu komoditas. 

Platform mengoptimalkan distribusi konten berdasarkan indikator perilaku 

pengguna, seperti durasi tonton, klik, atau interaksi awal. Oleh karena itu, 

dalam mengembangkan strategi komunikasi digital, diperlukan upaya untuk 

menarik dan mempertahankan perhatian di tengah persaingan yang sangat 

ketat (Vettehen & Schaap, 2023). 

Dalam hal metodologi, studi tentang komunikasi digital memerlukan 

pendekatan triangulasi, meliputi analisis isi yang memadukan berbagai 

bentuk modalitas (seperti frame, audio, dan teks tambahan), analisis metadata 

dan struktur platform, serta pendekatan kualitatif seperti wawancara untuk 

memahami makna subjektif dan praktik produksi konten. Dari sisi etika, 

peneliti harus memperhatikan isu seperti transparansi (misalnya 

pengungkapan endorsement), privasi data, serta bias algoritmik yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian dan interpretasi terhadap fenomena komunikasi 

digital (Poell, 2019). 

2.2.New Media 

 New media merujuk pada berbagai bentuk media dan teknologi 

komunikasi yang beroperasi berdasarkan komputasi dan jaringan, seperti situs 

web interaktif, platform jejaring sosial, blog, wiki, serta layanan berbagi 

konten. Media ini memungkinkan distribusi, manipulasi, dan rekonfigurasi 

data secara digital. Berbeda dengan media lama yang biasanya bersifat satu 

arah, new media memungkinkan pengguna untuk membuat, mengubah, dan 
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menyebarkan konten secara langsung (Yujie et al., 2022). Ciri utama new 

media adalah interaktivitas dan partisipasi pengguna (user-generated content). 

Audiens tidak lagi hanya sebagai penerima tetapi dapat memberikan 

komentar, membagikan, mengedit, atau mengubah ulang konten, sehingga 

membentuk ekosistem komunikasi yang bersifat banyak-ke-banyak. Selain 

itu, new media bersifat multimodal, artinya makna ditentukan dari kombinasi 

berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, video, dan metadata (misalnya 

hashtag atau caption). Analisis terhadap new media memerlukan pendekatan 

yang memadukan berbagai bentuk media (Celik et al., 2021). 

 New media juga perlu dipahami sebagai bagian dari ekosistem 

platform. Algoritme, format, dan metrik platform (seperti likes, waktu tonton, 

atau rekomendasi) tidak hanya berupa infrastruktur teknis, tetapi membentuk 

praktik produksi, visibilitas, dan nilai ekonomi dari konten tersebut. Proses 

ini menjadi fokus dalam penelitian tentang platformization. Dalam ekonomi 

perhatian yang baru, perhatian pengguna menjadi sesuatu yang bernilai, 

sehingga desain konten harus mampu menarik dan mempertahankan 

perhatian dengan cepat. Secara sosial dan etis, new media juga menimbulkan 

berbagai tantangan, termasuk masalah privasi, penyebaran informasi yang 

tidak akurat, serta kebutuhan transparansi (misalnya penjelasan mengenai 

iklan atau endorsement). Bagi para peneliti, new media menuntut pendekatan 

metodologi yang terpadu, seperti analisis isi multimodal, pelacakan metadata 

dan metrik platform, serta pendekatan kualitatif (seperti wawancara atau 

observasi) untuk memahami praktik produksi konten dan makna subjektif di 
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baliknya (Poell, 2019). 

2.3.Visual Storytelling 

Keterlibatan konsumen atau engagement sangat berperan dalam 

membangun kesadaran merek secara jangka panjang. Dengan menganalisis 

pola pikir dan perilaku konsumen, kita bisa mengidentifikasi pola-pola 

tersebut menggunakan metode seperti machine learning, misalnya 

conditional inference tree. Pendekatan ini bisa digunakan untuk merangsang 

keterlibatan melalui berbagai aktivitas terkait merek. Dalam strategi 

storytelling visual untuk endorse, merek dapat memanfaatkan informasi 

yang diperoleh untuk menciptakan elemen narasi dan visual yang 

mendorong respons aktif dari audiens, seperti mengeklik like, berkomentar, 

atau membagikan konten, bukan hanya sekadar menonton atau melihat 

(Schivinski et al., 2016). 

Pengaruh dari pemasaran melalui influencer di Instagram tidak 

hanya terbatas pada saluran distribusi pesan, tetapi juga pada proses 

pembentukan cerita. Mereka yang membagikan konten cerita dalam endorse 

ini meningkatkan keterlibatan audiens melalui dua proses mediasi yaitu 

relatability dan trust. Relatability membuat audiens merasa terhubung 

dengan cerita yang dibagikan, sementara trust meningkatkan kepercayaan 

terhadap poin endorsement tersebut. Kombinasi antara kedua faktor ini 

dapat meningkatkan efektivitas strategi endorse yang berbasis cerita (Atiq et 

al., 2022). Cerita yang mengandung emosi terbukti mampu meningkatkan 

tanggapan audiens terhadap konten berbayar, terutama ketika dibuat oleh 
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micro-influencer. Storytelling emosional dalam iklan Instagram pada 

khususnya dapat menciptakan performa iklan yang lebih baik dibandingkan 

konten yang lebih deskriptif. Hal ini sangat relevan untuk konten Reels 

endorse, karena video pendek dengan narasi yang emosional dapat 

memperkuat pesan, membangun ikatan secara emosional, serta 

meningkatkan kesadaran merek secara lebih dalam dibandingkan jika hanya 

menampilkan produk secara statis (Gross et al., 2023). 

Dalam membangun identitas merek melalui platform Instagram, 

strategi visual dan narasi memainkan peran penting. Studi kualitatif yang 

dilakukan pada akun Instagram @tokomerekah menunjukkan bahwa 

estetika visual yang konsisten seperti tema vintage dan narasi melalui 

caption atau video akan membantu dalam membangun identitas merek serta 

meningkatkan loyalitas konsumen. Strategi semacam ini bisa diterapkan 

pula dalam konten endorse Reels, di mana influencer dan merek harus 

menyelaraskan estetika visual agar tetap sesuai dengan identitas 

@mhdarifi_27, sekaligus terasa autentik bagi pengikut influencer tersebut 

(Nugroho et al., 2024). 

Aspek emosional juga berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan konsumen dan pembentukan kesadaran merek. Studi yang 

berkaitan dengan dimensi emosional dalam hubungan online antara 

konsumen dan merek menemukan bahwa aktivasi emosional melalui konten 

merek, seperti visual storytelling, berkaitan erat dengan attachment dan 

loyalitas konsumen. Dengan menerapkan narasi yang mengandung emosi—
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misalnya kisah di balik penggunaan produk, pengalaman pengguna, atau 

aspirasi kehidupan yang terkait dengan merek—konten Reels endorse dapat 

menciptakan resonansi emosional yang memperkuat kesadaran merek 

(Dhawan & Singh, 2025). 

Akhirnya, dalam menilai efektivitas visual storytelling dalam 

endorsement, penting untuk melihat dampaknya terhadap kesadaran 

merek. Penelitian mengenai efektivitas kampanye visual Instagram 

terhadap Gen Z menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti relevansi 

konten, kualitas visual, serta tingkat keterlibatan audiens sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kesadaran merek. Oleh karena itu, dalam 

merancang strategi visual storytelling untuk @mhdarifi_27 melalui 

Instagram Reels, selain memperhatikan aspek estetika dan narasi, juga 

perlu memperhatikan beberapa metrik engagement seperti like, komentar, 

dan share. Selain itu, analisis pasca-publikasi juga penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana konten endorsement mampu membangun 

kesadaran merek di benak audiens (Siregar et al., 2025). 

2.4.Konten Endoresment 

Salah satu metode pemasaran digital yang banyak diterapkan 

adalah endorsement di Instagram. Instagram adalah aplikasi untuk berbagi 

foto dan video juga merupakan platform media sosial yang memungkinkan 

pengguna melakukan berbagai aktivitas, termasuk berbisnis dengan 

memanfaatkan hashtag yang dapat diakses oleh publik. Jumlah pengikut di 

Instagram umumnya menjadi indikator popularitas sebuah akun. Setiap 
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orang bebas untuk membuat konten sesuai keinginan mereka. Kini, tidak 

hanya selebriti yang memiliki pengikut yang banyak, tetapi individu 

dengan konten kreatif juga memiliki kesempatan besar untuk 

menghasilkan uang lewat Instagram, yang biasa disebut selebgram. Salah 

satu peran selebgram adalah menjadi target endorsement. Endorsement di 

media sosial saat ini merupakan bentuk kerjasama saling menguntungkan 

antara dua pihak. Kerjasama ini biasanya terjadi antara toko online dengan 

selebriti atau selebgram, karena mereka memiliki banyak penggemar dan 

pengikut yang dapat berkontribusi pada peningkatan penjualan produk dan 

layanan (Hartini, 2016). Endorsement ini secara tidak langsung akan 

memengaruhi pengikut di Instagram dan membantu membangun 

kesadaran merek. Bidang kuliner saat ini berkembang pesat, terutama di 

Pekanbaru. Munculnya banyak usaha di bidang kuliner membuat pelaku 

usaha dituntut untuk terus mempromosikan produk mereka dan 

menjangkau area promosi yang lebih luas. Salah satu pilihan media 

promosi yang bisa dimanfaatkan adalah endorsement dari selebgram yang 

spesifik di bidang kuliner, yang tentunya berdampak signifikan terhadap 

keputusan seseorang untuk membeli. Fenomena strategi pemasaran terbaru 

ini menjadi landasan untuk meneliti seberapa efektif endorsement yang 

dilakukan oleh selebgram di Instagram dalam memengaruhi konsumen 

yang mengikuti akun kuliner di Pekanbaru dengan pendekatan model 

EPIC (Hardilawati et al., 2019). 
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2.5.Brand Awareness 

Brand awareness berarti sejauh mana konsumen mengenali dan 

mengingat suatu merek. Brand awareness dipengaruhi oleh cara 

konsumen memproses informasi terkait merek, termasuk nama, logo, 

atau slogan yang digunakan perusahaan. Menurut buku Hariyanto (2023) 

yang mengacu pada Budiman et al. (2004), tingkatan kesadaran merek 

secara berurutan adalah: tidak menyadari merek (unware of brand), yaitu 

produk baru yang baru saja diperkenalkan kepada konsumen; pengenalan 

merek (brand recognition), yaitu kemampuan konsumen untuk 

mengenali sebuah produk ketika melihatnya; pengingatan kembali 

terhadap merek (brand recall), yaitu kemampuan pelanggan untuk 

mengingat merek dari ingatan mereka berdasarkan kategori produk; dan 

puncak pikiran (top of mind), yaitu merek yang pertama kali muncul di 

benak konsumen atau yang sering disebutkan pertama kali. 

Menurut Kotler dan Keller (2010), brand awareness adalah 

kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi (mengenali atau 

mengingat kembali) merek dalam suatu kategori, dengan cukup detail 

untuk melakukan pembelian. Durianto (2004) menjelaskan bahwa brand 

awareness menunjukkan kemampuan konsumen atau calon pembeli 

dalam mengenang kembali (recognize) atau mengingat (recall) bahwa 

suatu merek termasuk dalam kategori produk tertentu. Dengan demikian, 

dapat dilihat bahwa brand awareness menunjukkan tingkat pengetahuan 

konsumen tentang keberadaan suatu merek. Terdapat beberapa tingkatan 
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dalam brand awareness, yaitu tingkatan terendah adalah Unware of 

Brand (tidak menyadari merek), kemudian Brand Recognition 

(pengenalan merek), Brand Recall (pengingatan kembali merek), hingga 

tingkatan tertinggi yaitu Top of Mind (puncak pikiran). 

1. Unware of Brand (Tidak Menyadari Merek) adalah tingkat terendah 

dalam piramida brand awareness di mana konsumen tidak menyadari 

keberadaan suatu merek. 

2. Brand Recognition (Pengenalan Merek) adalah tingkat paling dasar 

dari brand awareness, di mana konsumen dapat mengenali merek 

setelah diberi bantuan (aided recall). 

3. Brand Recall (Pengingatan Kembali Merek) adalah kemampuan 

konsumen untuk mengingat merek tanpa bantuan (unaided recall). 

4. Top of Mind (Puncak Pikiran) adalah merek yang pertama kali muncul 

di benak konsumen, atau yang pertama kali disebutkan, serta 

merupakan merek utama dalam ingatan konsumen terkait suatu 

kategori produk (Perfecteleale et al., 2024). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

wawancara langsung pada pemilik akun akun Instagram @mhdarifi_27. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah menggambarkan, 

memahami, dan menginterpretasi praktik strategi visual storytelling dalam konten 

endorsement serta pengalaman dan persepsi audiens yang berkaitan dengan brand 

awareness bukan untuk menguji hipotesis kuantitatif. Studi kasus dipilih untuk 

memberi kemungkinan eksplorasi mendalam terhadap konteks konten (produk, 

gaya visual, interaksi audiens) yang spesifik pada akun tersebut. Metode ini 

memungkinkan analisis kaya atas isi visual (video Reels), narasi kreator, praktik 

endorsement, dan efek yang dirasakan audiens (Nasution, 2018). 

3.2.Kerangka Konsep 

Kerangka konsep yang di gunakan dalam penelitian ini adalah visual 

storytelling, konten endorsement, instagram reels, dan brand awareness. 

Kerangka konsep digambarkan oleh peneliti seperti bentuk berikut: 
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Gambar 3.1. Kerangka Konsep 

 

Sumber: Data Olahan, 2025 

3.3.Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah penjelasan mengenai isi kerangka konsep  yang 

telah disusun sebelumnya. Berikut adalah definisi konsep dari kerangka 

konsep tersebut: 

a. Strategi Visual Storytelling merupakan serangkaian taktik dan pilihan 

kreatif yang diterapkan untuk menciptakan narasi visual dalam Reels, 

termasuk alur cerita (pembukaan/ hook, konflik, penyelesaian/CTA), 

pengaturan dan komposisi gambar, pergerakan kamera/potongan, 

penggunaan musik/audio, teks/timpa, simbol visual (produk, logo), serta 

durasi/kecepatan. Analisis ini berfokus pada cara elemen-elemen tersebut 

disusun untuk menyampaikan pesan dukungan. 

b. Konten Endorsement Reels yang dirancang untuk tujuan promosi (baik 

berbayar maupun kolaborasi), dikenali melalui caption, tagar (#iklan, 
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#sponsorship), sebutan merek, atau pernyataan kerjasama. Peneliti akan 

memastikan bahwa sampel benar-benar merupakan dukungan melalui 

pengecekan caption dan/atau konfirmasi dari pengelola akun. 

c. Instagram Reels format video singkat di Instagram (pada saat penelitian 

ini dilakukan) yang memungkinkan penyampaian narasi visual dalam 

durasi pendek dengan fitur musik, teks overlay, efek AR, serta 

kemampuan untuk dibagikan ke feed/explore. Penelitian ini terfokus pada 

Reels (bukan feed/stories) karena karakteristik formatnya yang 

mempengaruhi cara penceritaan dilakukan (Lolita, 2025). 

d. Brand Awareness tingkat pengenalan suatu merek atau produk dalam 

pikiran audiens yang ditunjukkan melalui: 

1) Kesadaran merek yang muncul secara langsung (recall) 

2) Kesadaran merek yang terbantu (recognition) 

3) Ukuran keterlibatan digital (tampilan, suka, komentar, simpan, 

bagikan) yang berfungsi sebagai indikator awal peningkatan 

kesadaran di platform Instagram. 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, indikator kuantitatif hanya 

digunakan sebagai pelengkap atau triangulasi, bukan ukuran efek kausal 

yang pasti (Mantik, 2025). 

3.4.Kategorisasi Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep di atas, agar teori tersebut jelas, maka 

teori yang ada di terjemahkan dalam kategorisasi sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Variabel Konsep Indikator 

Visual Storytelling Alur, editing, visual, audio, teks. 

Konten Endorsement di Instagram 

Reels 

Bentuk kerjasama, Transparasi 

Endorsement, Gaya penyampaian pesan 

promosi. 

Brand Awareness 

Unware of Brand (tidak menyadari brand), 

Brand Recognition (pengenalan brand), 

Brand Recall (pengingatan kembali 

brand), Top of Mind (puncak pikiran). 

Sumber: olahan peneliti, 2025 

 

3.5.Narasumber 

 Dalam penelitian yang memiliki judul “Strategi Visual Storytelling Konten 

Endorsement di Instagram Reels untuk Meningkatkan Brand Awareness pada 

Akun @mhdarifi_27”, cara memilih informan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih narasumber yang memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan terlibat langsung dalam fenomena yang diteliti. Informan 

utama dalam penelitian ini adalah pemilik atau kreator konten dari akun 

@mhdarifi_27, karena ia memahami secara baik strategi kreatif, proses 

pembuatan visual storytelling, serta pertimbangan dalam menghasilkan 

konten endorsement di Instagram Reels. Selain itu, peneliti juga melibatkan 

brand atau UMKM yang pernah bekerja sama dalam endorsement di akun 
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tersebut untuk memperoleh perspektif mengenai tujuan promosi, penilaian 

terhadap gaya storytelling, serta dampaknya terhadap kesadaran merek. 

Untuk mengetahui persepsi dan penerimaan audiens, peneliti juga melibatkan 

pengikut aktif akun @mhdarifi_27 sebagai informan, terutama mereka yang 

aktif menonton konten Reels dan pernah terpapar iklan endorsement; 

informan ini memberikan masukan mengenai daya tarik visual, pemahaman 

pesan, serta pengaruh konten terhadap kesadaran merek mereka. Ketiga 

kategori informan ini dipilih agar dapat menghasilkan data yang lengkap dan 

mendalam dari berbagai perspektif, sehingga analisis penelitian dapat 

mencerminkan hubungan yang kuat antara strategi storytelling, ciri konten 

endorsement, penggunaan fitur Reels, serta dampaknya terhadap brand 

awareness audiens. 

3.6.Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang umum 

dilakukan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik 

ini digunakan secara bersamaan untuk memperoleh data yang komprehensif 

dan mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Dokumentasi atau Screenshot Konten Reels 

Mengumpulkan screenshot konten reels yang mengedepankan visual 

storytelling pada pemilik akun @mhdarifi_27  

b. Wawancara Semi-Struktural 

Informan kunci: 
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• pengelola akun/creator @mhdarifi_27 

• influencer/endorser yang pernah berkolaborasi (1 orang) 

• pengikut aktif/audiens purposive (2 orang) yang sering 

berinteraksi pada reels. 

Panduan wawancara: pertanyaan terbuka mengenai proses pembuatan 

Reels, tujuan storytelling, keputusan kreatif (mengapa memilih 

alur/musik/efek), pandangan tentang otentisitas endorsement, dan 

persepsi terhadap perubahan awareness/engagement setelah posting. 

Wawancara direkam (dengan izin), ditranskrip, dan dianalisis. 

Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan pemilik akun 

@mhdarifi_27 

c. Analisis Komentar & Interaksi Audiens 

Mengumpulkan sampel komentar (purposive contoh komentar 

representatif/berulang) dan mengekstrak tema persepsi audiens 

(mis. pengakuan merek, sikap terhadap endorsement, bukti recall). 

Selain itu, mencatat tipe komentar (positif/negatif/netral), 

pertanyaan audiens, dan bukti UGC (user generated content) yang 

muncul dari reels tersebut.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok 

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat 

berguna dalam penelitian kualitatif . Dalam teknik pengumpulan data 
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interaktif, peneliti dapat menemukan dokumen dari partisipan yang 

menawarkan untuk memberi rekaman pribadi kepada peneliti. 

 

3.7.Teknik Analisis Data 

 Analisis data akan dilakukan secara bertahap dan sistematis untuk menjaga 

kredibilitas temuan. 

3.7.1.Tahap Analisis 

Transkripsi lengkap wawancara dan pembacaan berulang terhadap 

semua data visual, teks caption, dan komentar. Pencatatan memo 

reflektif selama proses pembacaan awal.  

3.7.2.Analisis Isi Visual 

Setiap Reels dianalisis menggunakan kode awal yang 

dikembangkan dari kerangka visual storytelling (mis. hook, problem-

solution, demonstrasi produk, social proof, CTA). Kode ini bersifat 

iteratif: peneliti membuka kode baru bila ditemukan pola baru. Hasil 

analisis isi akan menghasilkan matriks elemen visual × 

frekuensi/variasi. Metode ini membantu mengidentifikasi elemen 

naratif yang paling sering muncul dan bagaimana mereka 

dikombinasikan (Alyaqoub et al., 2024). 

3.7.3.Reflexive Thematic Analysis pada Wawancara & Komentar 

Mengadopsi langkah-langkah Braun & Clarke: 

a. familiarisasi data 

b. pengkodean awal 



27 

 

 
 

c. pencarian tema 

d. peninjauan tema 

e. mendefinisikan & memberi nama tema 

f. pelaporan temuan 

Proses ini bersifat reflexive peneliti secara aktif merefleksikan posisi, 

asumsi, dan dampaknya pada interpretasi data. Tema akhir akan 

menghubungkan praktik storytelling dengan persepsi audiens dan 

indikator brand awareness.  

3.7.5.Validitas Kualitatif 

a. Diangulasi Sumber: menggunakan tiga sumber data (konten, 

wawancara 

b. Member Checking: ringkasan temuan dikonfirmasi oleh informan 

kunci untuk meminimalkan kesalahan interpretasi. 

c. Reflexivity: peneliti menulis refleksi tentang posisi dan bias selama 

analisis. Semua langkah ini mengikuti praktik baik penelitian 

kualitatif modern. 

3.8.Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Waktu penelitian ini dimulai dari 5 Maret 2026 dan selesai 8 Maret 2026, 

sedangkan lokasi penelitian dapat dilakukan penelitian berbasis tatap muka 

dan dari platform Instagram. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka 

bersama dengan tiga narasumber di antaranya pemilik akun @mhdarifi_27, 

pengikut aktif, dan brand atau komunitas yang bekerja sama dengan akun 

tersebut di lokasi yang disepakati. Lokasi fisik dilakukan di Dimigo Cafe Jl. 
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Ps. III Tapian Nauli No.9, Sunggal, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20122, Indonesia. 

3.9.Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Pemilik akun instagram @mhdarifi_27 merupakan mahasiswa aktif di 

UIN Sumatera Utara pada Program Studi Hukum Fakultas Syariah dan 

Hukum. Pemilik akun tersebut membuat akun Instagram pertama kali pada 

tahun 2019 yang pada awalnya akun tersebut digunakan untuk bersosialisasi 

dan membagikan postingan kegiatan sehari-hari. Namun berjalan dengan 

seiring waktu pemilik akun tersebut tertarik dengan konten-konten edukasi, 

endorsement, dan lain sebagainya. Sehingga pada tahun 2021 pemilik akun 

tersebut mencoba untuk membuat konten yang struktur, komunikatif dengan 

menggunakan metode visual storytelling. 

Gambar 3.2 Akun Instagram @mhdarifi_27 

 

(Sumber: Data Olahan 2026) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1.Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan 

metode kualitatif dengan teknik wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami strategi visual storytelling konten endorsement instagram reels 

untuk meningkatkan brand awareness pada akun @mhdarifi_27 melalui 

perspektif para narasumber yang terlibat secara langsung. Data yang 

diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis secara mendalam guna 

menemukan cara pemilik akun memvisualkan storytelling, merancang konten 

endorsement, dan meningkatkan brand awareness pada suatu merek/brand. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini akan disajikan secara 

sistematis sesuai dengan data yang diterima dari wawancara dengan 

informan. Setiap temuan akan didukung dengan kutipan langsung dari 

narasumber guna memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai strategi 

visual storytelling konten endorsement instagram reels untuk meningkatkan 

brand awareness pada akun @mhdarifi_27. 

Permasalahan yang hendak dijawab pada bab ini yaitu bagaimana 

strategi visual storytelling konten endorsement instagram reels untuk 

meningkatkan brand awareness pada akun @mhdarifi_27. Berdasarkan 

penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan pada 05-08 Maret 2026 dengan 

fokus pada wawancara langsung dan tatap muka. 
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Narasumber dalam penelitian ini adalah orang-orang yang memiliki 

pengalaman, pengetahuan, atau keterlibatan langsung dengan topik yang 

diteliti. Pemilihan narasumber dilakukan secara purposive sampling sesuai 

dengan kebutuhan penelitian kualitatif, sehingga dapat memberikan informasi 

yang mendalam dan relevan. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah pemilik akun @mhdarifi_27, 

1 pengikut aktif dan 1 pemilik brand atau komunitas yang pernah bekerja 

sama. Hasil wawancara ini diperoleh dari 3 narasumber tersebut Adapun 3 

narasumber tersebut yaitu: 

Narasumber 1 bernama Muhammad Arifin merupakan pemilik akun 

@mhdarifi_27 yang memiliki pengalaman menjadi konten kreator yang 

mempunyai strategi visual storytelling dalam konten endorsement di 

instagram reels untuk meningkatkan brand awareness. 

Gambar 4.1 Wawancara Bersama Narasumber 1 Pemilik Akun @mhdarifi_27 Abang 

Muhammad Arifin 
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Gambar 4.2 Wawancara Bersama Narasumber 2 Pemilik Brand atau Komunitas 

@mhdarifi_27 Abang Maulana Budi Satria 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Wawancara Bersama Narasumber 3 Brand atau Komunitas Yang Pernah 

Bekerja Sama @mhdarifi_27 Bapak Agus Riyaf, S.Pd, Jr 
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Gambar 4.4 Konten Reels Instagram @mhdarifi_27 

 

(Sumber: Data Olahan 2026) 

 

Gambar 4.5 Komentar Pengikut Aktif @mhdarifi_27 

 

(Sumber: Data Olahan 2026) 
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Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang 

telah dijelaskan pada bab I, yaitu untuk bagaimana Strategi Visual 

Storytelling Konten Endorsement di Instagram Reels Untuk Meningkatkan 

Brand Awareness Pada Akun @mhdarifi_27. Selain itu, pertanyaan yang 

peneliti ajukan pada informan diambil dari Uraian teoritis yang terdapat di 

bab II. Peneliti mewawancarai narasumber yang telah terpilih secara 

purposive sampling, adapun hasil dari wawancara yang telah dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber 1 “Sejak kapan akun 

Instagram @mhdarifi_27 dibuat dan apa tujuan awal pembuatannya?” 

Narasumber 1 menjawab: 

 

Sejak tahun 2019, awalnya hanya untuk bersosialisasi saja melalui  

sosial media, namun berjalannya waktu saya tertarik dengan konten 

kreator dan saya mulai mencoba nya sekitar ditahun 2021. 

 

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 1 “⁠Siapa target 

audiens dari akun Instagram tersebut?” narasumber 1 menjawab: 

 

Target audience dari akun saya adalah teman-teman terdekat dan 

juga anak muda tentunya. 
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Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 1 “⁠Apakah ada konsep 

atau tema tertentu yang biasanya digunakan dalam konten endorsement?” 

narasumber 1 menjawab: 

 

Tentunya konsep yang biasa saya lakukan dalam konten endorsement 

ialah menggunakan story telling berupa voice over dan biasanya saya 

menggunakan ciri khas opening saya yaitu "Hallo bes awak, welcome 

back with ifin not ipinnn". 

 

Setelah itu penulis bertanya kepada narasumber 1 “⁠⁠Bagaimana cara 

Anda menyusun alur cerita dalam konten endorsement agar menarik bagi 

audiens?” narasumber 1 menjawab: 

 

Tentunya cara saya menyusun alur cerita dalam konten endorsement 

agar menarik bagi audience ialah dengan meriset trend terkini, 

kemudian saya riset juga terkait brand yang ingin saya endorse lalu 

saya kaitkan menjadi satu. 

 

Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 1 “⁠⁠⁠Bagaimana Anda 

menyesuaikan visual storytelling dengan karakter atau identitas brand yang di 

endorse?” narasumber 1 menjawab: 
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Cara saya menyelesaikan visual storytelling dengan identitas brand 

yang di endorse tentunya meriset terlebih dahulu tentang brand nya, 

kemudian menyesuaikan dengan brand nya. 

 

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 1 “⁠⁠⁠Menurut Anda, 

apa faktor utama yang membuat konten endorsement menjadi menarik dan 

efektif?” narasumber 1 menjawab: 

 

Faktor utama yang membuat konten endorsement menjadi menarik 

dan efektif ialah dengan menggabungkan trend terkini dan 

mengkemas nya menjadi lebih simpel dan menarik. 

  

 Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawaban bahwa 

narasumber 1 yaitu pemilik akun @mhdarifi_27 mendirikan akun tersebut 

pada tahun 2019, awalnya akun tersebut hanya digunakan untuk bersosialisasi 

melalui sosial media kepada khalayak ramai. Seiring berjalannya waktu 

pemilik akun tersebut tertarik dengan konten-konten kreator dan mencoba 

membuat konten pertama kali di tahun 2021. Pemilik akun belajar untuk 

menyusun alur cerita dalam konten endorsement agar menarik bagi audience 

ialah dengan meriset trend terkini, dan menggabungkannya menjadi struktur 

alur yang jelas dengan metode visual storytelling sehingga identitas 

brand/produk yang di endorse memiliki nilai jual yang lebih tinggi tentunya 

hal ini menarik minat penonton untuk mengenal lebih dalam brand yang 
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dipromosikan. Faktor utama yang membuat konten endorsement menjadi 

menarik ialah para konten kreator harus menggabungkan trend terkini dan 

mengemas menjadi lebih simple, komunikatif, memiliki alur yang jelas, 

struktur dan mudah dipahami. 

 

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber 2 “Sejak kapan Anda 

mengikuti akun Instagram @mhdarifi_27?” Narasumber 2 menjawab: 

 

Saya mulai mengikuti akun Instagram @mhdarifi_27 sejak sekitar 

akhir tahun 2022. Pada saat itu, saya mulai mengetahui akun tersebut 

karena saya ingin mendaftar sebagai peserta pada pemilihan Duta 

Muda Sumatera Utara tahun 2023 dan sang pemilik akun tersebut 

merupakan Duta Muda Kebudayaan Sumatera Utara tahun 2022, 

sehingga saya memiliki niat untuk mengikutinya terlebih dahulu. 

Selain itu juga karena beberapa teman saya sudah lebih dahulu 

mengikuti akun tersebut. Waktu itu juga merupakan masa-masa 

menjelang pelaksanaan pemilihan Duta Muda Sumatera Utara tahun 

2023, sehingga banyak konten yang berkaitan dengan kegiatan, 

persiapan, dan aktivitas yang dilakukan oleh pemilik akun tersebut. 

 

Ketertarikan saya untuk mengikuti akun tersebut muncul karena 

konten yang dibagikan terlihat cukup menarik, positif, dan 

memberikan inspirasi. Saya melihat bahwa pemilik akun sering 
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membagikan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan diri, 

prestasi, serta berbagai aktivitas yang bersifat edukatif. Hal ini 

membuat saya merasa bahwa akun tersebut tidak hanya sekadar akun 

media sosial biasa, tetapi juga memiliki nilai motivasi dan 

memberikan contoh yang baik bagi para pengikutnya. 

 

Selain itu, pada periode tersebut juga cukup banyak konten yang 

menampilkan perjalanan dan pengalaman pemilik akun dalam 

berbagai kegiatan, termasuk aktivitas yang berkaitan dengan dunia 

kepemudaan dan pengembangan potensi diri, terutama dalam 

lingkungan Duta Muda Sumatera Utara. Dari situ saya merasa 

tertarik untuk terus mengikuti akun tersebut agar dapat melihat 

perkembangan konten-konten yang dibagikan serta mendapatkan 

informasi dan inspirasi dari aktivitas yang dilakukan oleh pemilik 

akun tersebut. 

 

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 2 “Konten seperti 

apa yang paling sering Anda lihat dari akun tersebut?” Narasumber 2 

menjawab: 

 

Konten yang paling sering saya lihat dari akun Instagram 

@mhdarifi_27 pada umumnya berkaitan dengan konten promosi atau 

endorsement, konten edukasi, serta konten yang menampilkan 
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pencapaian atau prestasi pribadi dari pemilik akun tersebut. 

Beberapa jenis konten ini cukup dominan muncul di akun tersebut 

sehingga menjadi ciri khas dari konten yang dibagikan. 

 

Konten promosi biasanya berupa endorsement terhadap suatu produk 

atau jasa tertentu. Dalam konten tersebut, pemilik akun menjelaskan 

produk atau suatu hal yang dipromosikan dengan cara yang cukup 

informatif dan komunikatif. Tidak hanya sekadar memperlihatkan 

produk atau suatu hal tersebut, tetapi juga memberikan penjelasan 

mengenai manfaat, keunggulan, dan alasan mengapa hal tersebut 

tersebut layak untuk digunakan atau dicoba oleh para pengikutnya. 

 

Selain itu, terdapat juga konten edukasi yang memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi para pengikut akun tersebut. Konten edukasi 

ini bisa berupa tips, motivasi, atau informasi yang berkaitan dengan 

pengembangan diri, pengalaman pribadi, maupun hal-hal yang dapat 

memberikan pengetahuan baru kepada para followers. Konten seperti 

ini membuat akun tersebut terasa lebih bernilai karena tidak hanya 

berfokus pada promosi, tetapi juga memberikan manfaat bagi para 

penontonnya. 

 

Selanjutnya, konten yang berkaitan dengan pencapaian pribadi juga 

cukup sering muncul. Konten ini biasanya berisi dokumentasi 
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kegiatan, prestasi yang diraih, atau pengalaman yang dialami oleh 

pemilik akun dalam berbagai kegiatan. Hal ini membuat para 

pengikut dapat mengetahui perjalanan dan perkembangan yang 

dialami oleh pemilik akun, sekaligus memberikan inspirasi bagi orang 

lain untuk terus berusaha mencapai hal-hal positif dalam kehidupan 

mereka. 

 

Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 2 “Apakah Anda 

merasa konten endorsement yang dibuat memiliki alur cerita yang jelas?” 

Narasumber 2 menjawab: 

 

Menurut saya, konten endorsement yang dibuat oleh pemilik akun 

@mhdarifi_27 memiliki alur cerita yang cukup jelas dan terstruktur. 

Dalam setiap konten promosi yang dibagikan, biasanya terdapat 

penyampaian yang runtut mulai dari pengenalan produk atau suatu 

hal yang dipromosikan, penjelasan mengenai manfaat atau 

keunggulan produk atau suatu hal yang dipromosikan tersebut, 

hingga ajakan atau rekomendasi kepada para penonton untuk 

mencoba produk atau menikmati suatu hal yang dipromosikan 

tersebut. 

 

Penyampaian kontennya tidak terlihat membingungkan atau terkesan 

berpindah-pindah topik secara tiba-tiba. Sebaliknya, isi konten tetap 
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fokus pada produk atau layanan yang sedang dipromosikan sehingga 

pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh para 

penonton. Hal ini membuat konten tersebut terasa lebih profesional 

dan mudah diikuti oleh para followers. 

 

Selain itu, gaya penyampaian yang digunakan juga terlihat cukup 

konsisten dan tidak mencla-mencle dari topik utama yang sedang 

dibahas. Pemilik akun mampu menjaga agar cerita dalam konten 

tetap berkaitan dengan produk yang dipromosikan, sehingga 

penonton tidak merasa kehilangan arah atau tujuan dari konten 

tersebut. 

 

Dengan adanya alur cerita yang jelas seperti ini, konten endorsement 

menjadi lebih menarik untuk ditonton dan juga lebih efektif dalam 

menyampaikan informasi mengenai produk atau suatu hal yang 

sedang dipromosikan. Para penonton dapat memahami isi pesan 

dengan lebih mudah karena penyampaiannya tersusun secara logis 

dan sistematis. 

 

Setelah itu penulis bertanya kepada narasumber 2 “⁠Bagaimana setelah 

menonton konten tersebut Anda menjadi lebih mengenal atau mengingat 

produk yang dipromosikan?” Narasumber 2 menjawab: 
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Ya, setelah menonton konten endorsement yang dibuat oleh akun 

@mhdarifi_27, saya merasa menjadi lebih mengenal dan juga lebih 

mudah mengingat produk atau suatu hal yang dipromosikan dalam 

konten tersebut. Hal ini terjadi karena cara penyampaian informasi 

mengenai produk dilakukan dengan cukup jelas dan mudah dipahami. 

 

Dalam setiap konten promosi, biasanya pemilik akun tidak hanya 

produk atau sesuatu hal tersebut secara singkat, tetapi juga 

memberikan penjelasan mengenai fungsi, manfaat, serta keunggulan 

produk atau sesuatu hal tersebut. Dengan adanya penjelasan seperti 

ini, para penonton tidak hanya melihat produk secara visual, tetapi 

juga mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai produk 

tersebut. 

 

Selain itu, cara penyampaian yang komunikatif dan penggunaan 

bahasa yang sederhana juga membuat informasi yang disampaikan 

menjadi lebih mudah diingat. Ketika seseorang dapat memahami 

suatu informasi dengan baik, biasanya informasi tersebut akan lebih 

mudah tersimpan dalam ingatan mereka. 

 

Bagi saya sebagai penonton, konten seperti ini cukup efektif dalam 

memperkenalkan suatu produk. Bahkan dalam beberapa kasus, saya 

dapat langsung mengingat nama produk atau brand yang 
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dipromosikan karena cara penyampaiannya yang menarik dan mudah 

dipahami. 

 

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 2 “Menurut Anda, 

apa yang membuat konten endorsement dari akun tersebut menarik 

dibandingkan akun lain?” Narasumber 2 menjawab: 

 

Menurut saya, ada beberapa hal yang membuat konten endorsement 

dari akun @mhdarifi_27 terasa lebih menarik dibandingkan dengan 

beberapa akun lain yang juga membuat konten promosi. Salah satu 

faktor utamanya adalah cara penyampaian yang dilakukan oleh 

pemilik akun yang terkesan informatif, jelas, dan mudah dipahami 

oleh para penonton. 

 

Ketika menjelaskan suatu produk, pemilik akun tidak hanya sekadar 

memperlihatkan produk atau sesuatu hal tersebut, tetapi juga 

memberikan penjelasan yang cukup lengkap mengenai apa yang 

sedang dipromosikan. Hal ini membuat penonton merasa bahwa 

mereka benar-benar mendapatkan informasi yang bermanfaat, bukan 

hanya sekadar melihat iklan atau konten biasa. 

 

Selain itu, pemilik akun juga terlihat memiliki ciri khas tersendiri 

dalam membuat konten. Ciri khas ini dapat dilihat dari gaya 



43 

 

 
 

berbicara, cara menjelaskan produk, serta kreativitas dalam 

menyusun konsep konten yang dibuat, seperti pada bagian opening 

dan closing. Keunikan ini membuat konten terasa lebih autentik dan 

tidak terkesan meniru gaya dari akun lain. 

 

Kreativitas dalam pembuatan konten juga menjadi salah satu faktor 

penting yang membuat konten endorsement tersebut menarik. Pemilik 

akun mampu mengemas konten promosi dengan cara yang lebih 

kreatif sehingga tidak terasa membosankan bagi para penonton. 

Dengan demikian, para followers menjadi lebih tertarik untuk 

menonton konten tersebut sampai selesai. 

 

Secara keseluruhan, kombinasi antara penyampaian yang informatif, 

gaya komunikasi yang jelas, serta kreativitas dalam pembuatan 

konten membuat konten endorsement dari akun tersebut terasa lebih 

menarik dan berbeda dibandingkan dengan konten promosi dari akun 

lainnya. 

  

 Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawaban narasumber 2 

mengatakan bahwa dengan adanya akun dari media sosial instagram 

@mhdarifi_27 narasumber 2 merasa akun instagram @mhdarifi_27 memiliki 

alur cerita yang cukup jelas dan terstruktur dalam setiap konten promosi yang 

di bagikannya. Penyampaian kontennya tidak terlihat membingungkan atau 
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berpindah-pindah topik secara tiba-tiba, isi konten tetap fokus pada produk 

atau layanan yang sedang di promosikan sehingga pesan yang ingin di 

sampaikan dapat di pahami dengan baik oleh para penonton. Dengan adanya 

alur cerita jelas (visual storytelling) membuat konten tersebut terasa lebih 

professional. 

 

Pada saat penulis bertanya kepada narasumber 3 “Bisa dijelaskan 

secara singkat tentang brand atau produk yang Anda kelola?” Narasumber 3 

menjawab: 

 

Saya merupakan direktur eksekutif dari yayasan duta muda indonesia, 

di mana yayasan ini bergerak dalam bidang pemberdayaan pemuda 

khususnya dalam 5 bidang (kepemudaaan, lingkungan, pariwisata, 

pendidikan dan kebudayaan). Yayasan ini sudah berdiri sejak 2021 

yang salah satu program unggulannya adalah mencari pemuda 

pemudi bertalenta dengan diadakannya pemilihan duta muda 

sumatera utara pada tiap tiap tahunnya. Dalam promosi kegiatan tiap 

tahun tentu kita memiliki teknik dalam menyiarkan pemilihan ini di 

khalayak ramai terkhusus di kalangan usia muda yaitu usia 16-25 

tahun yang menjadi marketnya. kegiatan ini biasanya disiarkan 

melalui sosial media (instagram, tiktok) atau roadshow goes to school 

ke sekolah-sekolah atau lembaga  untuk memberitahukan bahwa di 

sumatera utara khususnya di kota medan ada pemilihan duta yang 
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bergerak di 5 bidang tadi sebagai pioner untuk menjadi agen 

perubahan dalam masyarakat. 

 

Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 3 “Bagaimana 

menurut Anda cara penyampaian produk dalam konten Instagram Reels yang 

dibuat oleh akun tersebut?” Narasumber 3 menjawab: 

 

Menurut saya cara penyampaian produk dalam konten tersebut 

dikemas dengan baik, dengan bahasa yang ringan dan editing yang 

smooth. sehingga bukan hanya dimanjakan oleh  visualisasi konten 

tapi juga informasinya memiliki porsi yang seimbang. jadi 

informasinya dapet, viasualisasi kontennya diliat bagus juga. 

 

Kemudian penulis bertanya kepada narasumber 3 “⁠Apakah 

storytelling yang digunakan membantu dalam menyampaikan pesan brand 

kepada audiens?” Narasumber 3 menjawab: 

 

Tentu sangat membantu, karna konten ini memiliki pesan yang di 

sampaikan untuk generasi muda yang menyesuaikan dengan zaman 

(kekinian). menyesuaikan selera pasar yang di minati oleh remaja dan 

pemuda yang notabene semuanya aktif menggunakan sosial media. 

sehingga storrytelling yang disampaikan memiliki ciri khas yang 

mengingatkan kita  jika dengan jargon itu, ingat kontennya arifin. 
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karna menurut saya dalam pembuatan konten pada audience ini 

cukup banyak ya sekarang, di medan aja saya lihat udah muncul 

konten2 kreator yang baru di sosmed. namun memang bagaimana 

cara kita bisa terlihat "berbeda" dengan "keunikannya" ini yang mesti 

dipelajari, sehingga ini menjadi branding kita dalam mempromosikan 

diri kita di public. 

 

Setelah itu penulis bertanya kepada narasumber 3 ⁠Apakah ada 

perubahan yang terlihat setelah konten diunggah (misalnya peningkatan 

interaksi, followers, atau penjualan?” Narasumber 3 menjawab: 

 

Ada perubahan dari konten yang diunggah, contohnya insight 

penonton, follower, tingkat penannya  itu banyak. Karna Arifin juga 

memiliki pengikut yang banyak dan pangsa pasarnya ada di follower 

arifin yang semuanya didominasi oleh generasi millenial dan generasi 

z. di mana generasi ini merupakan digital native yang merupakan 

istilah yang merujuk pada orang-orang yang lahir dan tumbuh di era 

digital, di mana teknologi informasi seperti komputer, internet, 

smartphone, media sosial, dan perangkat digital lainnya sudah 

menjadi bagian alami dari kehidupan sehari-hari sejak kecil. 

sehingga konten dari arifin ini bener-bener berdampak. 
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Selanjutnya penulis bertanya kepada narasumber 3 “Bagaimana 

respon audiens terhadap konten endorsement tersebut?” Narasumber 3 

menjawab: 

  

Pengaruh positif yang tinggi: Kebanyakan responden Generasi Z di 

platform  kami mengakui bahwa peran atau iklan dari sosial media 

yang di promosikan oleh influencer dan endorsement memengaruhi 

keputusan mereka secara signifikan untuk memilih dan bergabung di 

duta muda. selain karena trackrecord alumninya, kegiatannya, 

pengemasan konten dari beliau ini menjadi warna baru promosi kami 

di bidang sosial media 

 

 Berdasarkan pertanyaan tersebut diperoleh jawaban bahwa 

narasumber 3 mengatakan setelah menonton konten komunitas narasumber 

ketiga yang di promosikan oleh akun @mhdarifi_27 merasa cukup puas, 

narasumber ketiga merasa bahwa komunitas yang di promosikan oleh akun 

@mhdarifi_27 menjadi lebih dikenal dan di ingat karena metode promosi 

yang dilakukan oleh akun @mhdarifi_27 menggunakan storytelling, 

penyampaian informasi dilakukan secara struktur memiliki alur yang jelas 

penggunaan kata yang sederhana dan komunikatif. Ciri khas yang di miliki 

oleh akun @mhdarifi_27 sangat unik, tentunya keunikan ini menjadi daya 

tarik bagi penonton. Secara keseluruhan kombinasi antara penyampaian yang 

informatif gaya komunikasi yang jelas, serta kreativitas dalam pembuatan 
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konten membuat konten endorsement dari akun tersebut terasa lebih menarik 

dan berbeda dari akun lainnya. 

4.2.Pembahasan 

  Hasil penelitian ini menguraikan temuan data yang diperoleh dari 

wawancara langsung dengan narasumber demi memperoleh data yang valid 

sebagai bentuk kelayakan informasi penelitian mengenai dampak visual 

storytelling untuk brand awareness. Penggunaan platform instagram sebagai 

objek memiliki pertumbuhan yang sangat pesat, instagram sebagai platform 

yang memumpuni utuk endorsement yang melibat khalayak ramai untuk 

menyaksikannya, terutama di kalangan generasi muda yang menjadikannya 

tempat ideal utuk menjangkau audience luas. Instagram juga mendukung 

penemuan konten, memungkinkan endorsement produk merek/brand untuk 

viral dan menjangkau lebih banyak orang dengan menambah tagar seperti 

like, koment, share atau kalimat ajakan lainnya. Hal ini berkaitan dengan teori 

kognitif yang berfokus pada bagaimana orang berpikir dan memproses 

informasi. Teori ini membantu audience memahami bagaimana konten di 

instagram berjalan dapat mempengaruhi cara pandang orang terhadap brand 

yang sedang di promosikan tersebut. Dengan cara visual storytelling 

seseorang dapat mempelajari tindakan-tindakan dengan cara mengamati 

orang lain. 

Perspektif teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger menjelaskan 

pemahaman masyarakat melalui interaksi dan komunikasi yang menghasilkan 

konstruksi pengetahuan dan realita yang ada. Pada era digital mempengaruhi 
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dan membentuk realitas social dengan kecanggihan teknologi. Pada teori 

konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman dengan pemaknaan 

dan realita diciptakan, dipertahankan, diterima melalui interaksi sosial. Hal 

tersebut menunjukan bahwa representasi penyampaian visual storytelling 

dalam sebuah konten di instagram mencerminkan pemilik akun itu sendiri 

(Mufidah et al., 2025). 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1.Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bagaimana 

Strategi Visual Storytelling Konten Endorsement di Instagram Reels Untuk 

Meningkatkan Brand Awareness Pada Akun @mhdarifi_27, maka dapat diambil 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

Visual storytelling pada akun @mhdarifi_27 menjadi sempurna saat 

sedang mempromosikan suatu brand berkat adanya kreativitas dan alur cerita 

yang menarik di setiap video reels yang ditampilkan. Walaupun awalnya tidak 

ingin menjadi konten kreator namun dengan semangat untuk mencoba hal baru, 

@mhdarifi_27 meriset trend terbaru untuk konten nya agar muncul ke beranda 

yang bukan pengikutnya juga. 

Brand Awareness yang terjalin antara pemilik akun @mhdarifi_27 dengan 

brand/komunitas mendapat komentar positif dan membuat nya semakin dikenal 

oleh khalayak ramai. Akun @mhdarifi_27 menggunakan storytelling, 

penyampaian informasi dilakukan secara struktur memiliki alur yang jelas 

penggunaan kata yang sederhana dan komunikatif. 

Sebagai pengikut aktif dan penonton setia konten akun milik 

@mhdarifi_27 mereka sangat menyukai setiap ide cerita yang dibuat dan 

ditampilkan pada instagram reels @mhdarifi_27. Faktor utama yang membuat 

konten endorsement menjadi menarik ialah para konten kreator harus 
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menggabungkan trend terkini dan mengemas menjadi lebih simple, komunikatif, 

memiliki alur yang jelas, struktur dan mudah dipahami. 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: diatas, saran yang dapat diberikan yaitu: 

Setelah di teliti bersama penulis memiliki saran kepada pemilik akun 

@mhdarifi_27 untuk memperluas jangkauan penonton sehingga mampu dilihat 

lebih lagi agar brand yang sedang di promosikan menjadi dikenal bukan hanya di 

Indonesia namun juga di kalangan internasional. Dengan cara memakai iklan ads 

pada instagram reels untuk memudahkan penonton mencari tagar yang sesuai 

dengan yang trend saat ini.  

Kepada para konten kreator lainnya juga lebih mengupayakan untuk 

membuat alur konten dengan visual storytelling yang unik sehingga yang bukan 

pengikut akun akan tertarik untuk mengikuti akun kalian. Dan buatlah dengan 

music, elemen editing, dan hook yang trend saat itu agar secara otomatis 

algoritma konten masuk pada ads penonton yang bukan pengikut. Sehingga 

dengan cara tersebut terciptalah konten kreator yang memiliki dan berdampak 

untuk ekosistem media sosial yang lebih baik.  
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